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BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

a. Anak yang melakukan tindak pidana disebut sebagai anak nakal. Anak-

anak yang menirukan acara penayangan Smack Down, berakibat
timbulnya korban. Apabila tindakan anak yang meniru acara Smack Down
mengakibatkan meninggal dunia didakwa melanggar pasal 359 KUHP,
yaitu karena kelalaiannya mengakibatkan matinya orang, jika sampai
luka atau cacat berat akan dikenakan ketentuan pasal 351 sampai dengan

pasal 353 KUHP.

. Perusahaan pertelevisian selaku lembaga penyiaran dilarang untuk

menayangkan acara yang menonjolkan unsur kekerasan. Tayangan acara
Smack Down termasuk menonjolkan kekerasan. Yang dirugikan akibat
penayangan, tidak cukup hanya mengajukan keberatan, melainkan dapat
melaporkan pada pihak kepolisian agar dilakukan penyidikan atas dasar
telah melakukan tindak pidana sesuai dengan Pasal 57 UU No. 32 Tahun

2002 dengan menjatuhkan pidana penjara bagi penanggung jawab siaran

dengan ancamar penjara paling lama 5 iahun dan Unsur-unsur
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Perusahaan Pertelevisian (Lativi) selaku badan hukum untuk membayar

denda, paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah)

2. Saran

a. Hendaknya orang tua tetap memperhatikan anak-anaknya dalam setiap

menonton acara televisi selain itu pihak KPI memberikan pengawasan
yang ketat atas segala siaran televisi yang akhir-akhir ini mengarah pada
kekerasan, seksual dan sejenisnya yang sangat merusak generasi bangsa,
dengan memberikan sanksi berupa pencabutan izin siaran jika

melanggarnya.

. Hendaknya memberikan sanksi yang tegas kepada lembaga penyiaran

yang melakukan tindakan penyiaran yang menonjolkan unsur kekerasan
dan lainnya yang dilarang, sesuai dengan tujuan lembaga penyiaran yaitu
menyampaikan pendapat dan memperoleh informasi melalui penyiaran
sebagai perwujudan hak asasi manusia dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara, dilaksanakan secara bertanggungjawab, selaras
dan seimbang antara kebebasan dan kesetaraan menggunakan hak
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik

Indonesia.
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